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Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian fraksi 
etil asetat ekstrak etanol daun sambiloto (Andrographis paniculata Nees) 
terhadap efek penurunan kadar asam urat serum darah tikus putih jantan 
galur wistar hiperurisemia. Hewan coba yang digunakan yaitu tikus putih 
jantan dengan berat 200-250 gram, usia 2-3 bulan sebanyak 25 ekor yang 
dibagi dalam 5 kelompok secara acak. Kelompok kontrol negatif diberi 
suspensi PGA 3%, kelompok perlakuan yang dibagi dalam tiga kelompok 
yaitu F1, F2, dan F3 yang diberi fraksi etil asetat ekstrak etanol daun 
sambiloto dengan dosis 1, 1,5 , dan 2 g/kgBB dan kelompok kontrol positif 
yang diberi suspensi alopurinol dengan dosis 9 mg/kgBB secara oral. Tiap 
kelompok perlakuan diberi makan otak kambing selama 10 hari. Metode 
yang digunakan adalah metode enzimatik secara PAP uricase. Hasil 
perhitungan statistik dengan uji anava yang dilanjutkan dengan HSD, 
diperoleh adanya efek penurunan kadar asam urat dalam darah. Perhitungan 
koefisien korelasi menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang linear 
antara peningkatan dosis fraksi etil asetat ekstrak etanol daun sambiloto 
terhadap efek penurunan kadar asam urat darah. 
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 Study on the effect of  fraction the ethyl acetate of the ethanol extract 
of sambiloto leaf (Andrographis paniculata Nees) in decreasing uric acid 
serum levels in the blood of  male albino wistar rats hyperuricemia. 
Experimental animals used were 25 male albino rats weighing 200-250 g, 
aged 2-3 months divided into 5 groups randomly. Negative control group 
was given a 3% PGA suspension, treatment groups were divided into three 
groups: F1, F2, and F3 were given the ethyl acetate fraction of ethanol 
extract of sambiloto leaf at a dose of 1, 1.5 and 2 g / kgBW and a positive 
control group was given allopurinol suspension at a dose of 9 mg / kgBW 
orally. Each treatment group was fed goat brains for 10 days. The method 
used was the PAP enzymatic uricase method. Based on statistical 
calculations with Anova test followed by HSD, obtained the effect of 
lowering uric acid levels in the blood. Calculation of the correlation 
coefficient indicated that there was no linear correlation between increased 
doses of ethyl acetate fraction of ethanol extract of sambiloto leaf to the 
effects of decreased levels of blood uric acid. 
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